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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Islam sebagai agama yang rahmatan li al-‘a>lami>n sejak awal 

kepemunculannya telah menjunjung tinggi nilai kemanusiaan. Dalam Islam, 

hak asasi manusia dilindungi dengan memberlakukan norma-norma 

dogmatis yang juga dikenal sebagai hukum Islam.1 

Hukum Islam, menurut umat Islam diyakini sebagai hukum yang 

bersumber pada wahyu Tuhan (divine law). Realitas juga menunjukkan 

bahwa sumber hukum Islam  adalah al-Qur’a>n dan al-Sunnah, maka Allah 

dan rasulnya lazim disebut al-Shari’ (law giver).2 Oleh sebab itu, setiap hak 

yang melekat pada diri manusia harus dikembalikan kepada dua  sumber 

rujukannya yaitu al-Qur’a>n  dan al-Sunnah, hingga dalam hal ini didapati 

bahwa hak asasi manusia mempunyai landasan yang kuat dalam hukum 

Islam.3  

Dengan demikian, dalam konsepsi hukum Islam, hak asasi manusia 

menempati posisi yang penting. Ancaman hukuman yang tegas terhadap 

pelaku kejahatan tidak dapat diklaim atau bahkan divonis sebagai suatu 

tindak pelanggaran hak asasi manusia. Butuh penjelasan dan uraian yang 

lebih detail dalam menyikapi sanksi-sanksi yang diberlakukan tersebut. 

1Moh. Munir, Ketegangan HAM dan Hukum Islam dalam Justitia Islamic-Jurnal Kajian Hukum 
dan Sosial  (Ponorogo: Jurusan Syariah STAIN Ponorogo, 2007), 2. 
2Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 5. 
3Topo Santoso, Membumikan Hukum Pidana Islam-Penegakan Syari’at dalam Wacana dan 
Agenda (Jakarta: Gema Insani Press, 2003),  167. 
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Namun yang terpenting adalah bahwa dari setiap segala hal yang tercetus 

dalam hukum Islam, sudah pasti menyimpan atau mengandung hikmah. 

Terlebih bagi si pelaku kejahatan agar mengetahui dan mempunyai 

kesadaran atas kekeliruan yang dilakukan, selain itu juga dapat meringankan 

hukuman bagi si pelaku di akhirat kelak, sesuai dengan keyakinan umat 

Islam terhadap hukuman tersebut. Sudah barang tentu, konsepsi hukum 

Islam seperti tidak dapat diterima dan ditentang oleh hukum Barat yang 

sekuler.4 Sebab itulah, kajian tentang hak asasi manusia sinergi dengan 

aturan yang mutlak, universal dan abadi, yakni hukum Islam  ini patut 

ditelaah lebih mendalam lagi.   

Hukum Islam menentukan petunjuk-petunjuk untuk aturan bagi 

individu kita terhadap kehidupan yang kolektif. Petunjuk-petunjuk tersebut 

bersentuhan dengan berbagai hal seperti ritual keagamaan, karakter 

seseorang, moral, kebiasaan, hubungan kekeluargaan, urusan sosial dan 

ekonomi, administrasi, hak dan kewajiban warga negara, sistem peradilan, 

aturan peperangan dan perdamaian serta hubungan-hubungan internasional. 

Kesimpulannya, hukum Islam mencakup segala sendi-sendi kehidupan 

manusia.5   

Juhaya S. Pradja sebagaimana yang dikutip oleh Beni Ahmad Saebani 

menambahkan, bahwa hukum Islam adalah sama dengan shari>’ah, yakni 

tuntunan dan tuntutan, tata aturan yang harus diikuti dan ditaati oleh 

4Ibid. 
5Sayyid Abul A’la Maududi, The Islamic Law and Constitution translated by Khurshid Ahmad 
(Lahore: Islamic Publications Ltd, 1977),  49. 
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manusia sebagai manifestasi pengamalan Al-Qur’a>n dan Al-Sunnah serta 

Ijma sahabat.6  

Atas dasar pemikiran tersebut, maka dalam hukum Islam dapat 

ditemukan beberapa karakter atau ciri-ciri berikut dari berbagai sudut 

pandang yang menyertainya. Fathurrahman Djamil menyematkan beberapa 

karakter dalam hukum Islam sebagai berikut:7 

1. Sempurna 

Diturunkan dalam bentuk dan garis permasalahan secara umum, 

hukum Islam sangat memberikan ruang kepada umat manusia untuk 

melakukan ijtihad sesuai dengan situasi dan kondisi zaman. Karena 

sifatnya yang global ini, hukum Islam dapat berlaku sepanjang masa. 

2. Elastis 

Ia meliputi segala bidang dan lapangan kehidupan manusia, 

namun tidak memiliki dogma yang kaku, keras dan memaksa. 

3. Universal dan Dinamis 

Universalitas hukum Islam ini sesuai dengan pemilik hukum itu 

sendiri, yang kekuasaannya tidak terbatas. Selain itu, hukum Islam juga 

cocok untuk segala zaman (dinamis). 

  

6Beni Ahmad Saebani, Filsafat Hukum Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2007),  38. 
7Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam,…, 46-51. 
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4. Sistematis 

Hukum Islam mencerminkan sejumlah doktrin yang bertautan 

secara logis. Lembaga-lembaganya saling berhubungan antara satu 

dengan yang lainnya. 

5. Bersifat Ta’aqquli dan Ta’abbudi 

Hukum Islam mempunyai konsep sebuah perimbangan antara hal-

hal yang bersifat ubudiyah sejalan dengan dimensi rasionalitas.  

Adapun dalam pandangan yang lain, yang melihat hukum Islam 

mempunyai ciri-ciri khusus (khas}a>is} al-ah}ka>m) berikut keistimewaan dan 

kelebihan-kelebihannya antara lain:8 

a. Hukum Kemanusiaan 

Memberikan makna bahwa semua undang-undang atau aturan 

yang dibuat adalah bersifat kemanusiaan, yaitu bertujuan mewujudkan 

kebahagiaan bagi umat manusia di tengah-tengah kehidupan 

bermasyarakat. 

b. Akhlaq sebagai Dasar Kepatuhan Hukum 

Akhlaq menjadi kunci atas setiap perilaku manusia. Dengan 

akhlaq atau suara hati manusia mampu membenarkan aqidahnya, dan 

dengan akhlaq pula manusia patuh dan menuruti segala aturan dan 

undang-undang yang dibuat. 

Dua prinsip pokok dalam akhlaq adalah manusia dan 

kemuliaannya. Akhlaq menjadi sendi dalam hubungan Allah dengan 

8Asmawi, Filsafat Hukum Islam (Surabaya: Lembaga Kajian Agama dan Filsafat, 2006),  61-63. 
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manusia, manusia dengan manusia, manusia dengan alam, yaitu agar 

saling menghormati, berlaku benar, berterus terang, berjalan lempang dan 

melimpahkan rahmat kepada seluruh makhluk.9   

c. Bersifat Universal (‘Alami) 

Al-Qur’a>n dan al-Sunnah tidak disuguhkan bagi kaum atau 

bangsa tertentu, akan tetapi untuk khalayak umum, universal dan alami, 

berlaku untuk siapa saja, kapan saja dan dimana saja. Pembuktian bahwa 

Islam memberlakukan hukumnya untuk seluruh umat manusia adalah 

adanya khitab “ Ya> Ayyuha al-Na>s” (ياايهاالناس) dalam al-Qur’a>n dan al-

H{adi>th. Dalam al-Qur’a>n, seruan ini disebutkan lebih dari 28 kali, begitu 

pula kata al-na>s (الناس) terdapat 249 kali dan kata “insa>n” ( الإنسان(  yang 

berarti juga manusia terdapat 61 kata. 

 
Ash-Shiddieqy menambahkan dari selain tiga tersebut di atas, 

kaitannya dengan cirri-ciri khusus hukum Islam yaitu manusia asas hukum. 

Bukti bahwa hukum Islam adalah insa>niyyah yang sebenarnya dapat dilihat 

bahwa yang menjadi sumber perhatian segala hukum al-Qur’a>n ialah 

manusia. Manusia menjadi obyek dalam al-Qur’a>n, al-Sunnah, Ijma dan 

Qiyas, dan segala cara-cara lain yang membina hukum dan undang-undang. 

Kemuliaan yang dipersembahkan hukum Islam kepada manusia 

adalah karena kemanusiaannya. Manusia tidak didahulukan terhadap Islam, 

9Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam (Semarang: Pustaka Rizki 
Putra, 2001), 151. 
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karena manusia menjadi asas atau jauhar, segala maziyah dan fadlilah. 

Begitu pula terhadap akidah, pengembangan diri atas Islam mengajak 

manusia kepadanya, memenangkan agama Islam dari pada agama-agama 

yang lain, agar tercipta kesatuan agama dan agama sepenuhnya kehadirat 

Allah.10 

Pemikiran hukum Islam yang mengeksplorasi ciri khas hukum Islam 

dapat menjadi landasan pemikiran lebih lanjut akan aspek-aspeknya. Dari 

berbagai pemaparan yang ada tentang karakteristik hukum Islam, hal-hal 

penting yang dapat digaris bawahi antara lain:11 

1) Hukum Islam didasarkan atas wahyu Allah. 

2) Akidah dan akhlaq sebagai pondasi dalam membentuk hukum Islam. 

3) Dalam hukum Islam disertakan dua sanksi, yaitu duniawi dan ukhrawi. 

4) Kebersamaan (jama‘iyah) sebagai kecenderungan dalam hukum Islam. 

5) Dinamis pada tuntutan ruang dan waktu dalam perkembangan 

kehidupan. 

Yang menjadi masalah kemudian, bagaimana cara mengawinkan dan 

mengkrompromikan tasawuf dengan shari>‘ah? Atau dengan kata lain 

bagaimana mengkompromokan shari>‘ah dan hakikat sehingga keduanya 

tidak saling menggusur, akan tetapi justru saling mendukungnya. Persoalan 

inilah yang telah cukup lama diangan-angankan oleh para sufi sendiri, 

10Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam ,145.  
11Ahmad Azhar Basyir, Pokok-pokok Persoalan Filsafat Hukum Islam (Yogyakarta: UII Press, 
2000), 56-57. 
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bagaimana cara menjembatani dua sistem yang tumbuh berdampingan yang 

sering memancing konflik yang cukup tajam.12 

Adapun fungsi hakikat itu sendiri terhadap shari>‘ah adalah 

sebagaimana digambarkan  Imam Al-Qusyairi di dalam risalahnya yaitu; 

“Shari>’ah itu perintah untuk melaksanakan ibadah, sedang hakikat 
menghayati kebesaran Tuhan (dalam ibadah). Maka setiap shari>‘ah yang 
tidak diperkuat hakikat adalah tidak diterima; dan setiap hakikat yang 
tidak terkait dengan shari>‘ah tak menghasilkan apa-apa. Shari>‘ah datang 
dengan kewajiban pada hamba, dan hakikat memberitakan ketentuan 
Tuhan. Shari>’ah memerintahkan mengibadahi Dia, hakikat 
meyaksikannya pada Dia. Shari>‘ah melakukan yang diperintahkan Dia, 
hakikat menyaksikan ketentuannya, kadar-Nya, baik yang tersembunyi 
maupun yang di luar.13 

 

Disini, al-Ghaza>li> berupaya membersihkan tasawuf dari ajaran-ajaran 

asing yang merasukinya, agar tasawuf berjalan di atas koridor Al-Qur’a>n dan 

Al-Sunnah. Ia menolak paham H{ulul dan Ittih{a>d sebagaimana yang di 

propagandakan oleh al-H{allaj dan lainnya. Al-Ghaza>li> hanya menerima 

tasawuf Sunni yang didirikan di atas pilar Al-Qur’a>n dan As-Sunnah. Ia 

berusaha mengembalikan tema-tema tentang Akhla>q, Sulu>k, atau H{al pada 

sumber Islam. Semuanya itu harus mempunyai landasan Al-Qur’a>n dan As-

Sunnah14. 

Satu hal mencolok yang dilakukan Al-Ghaza>li> pada tasawuf adalah 

upayanya dalam mengalihkan tema-tema Dhawq (rasa), Tah}liq (terbang), 

Shat}ah}at, dan Tah}wil menjadi nilai-nilai yang peraktis. Ia mengobati hati 

12Dr. Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya Dalam Islam (Jakarta: Rajawali Pers. 2002), 151. 
13Al-Qusayry, Risalah al-Qusayriyah,( Beirut :Da>r al-Fikr, 2002), 46. 
14Dr. Abdul Fattah Sayyid Ahmad, Tasawuf antara Al-Ghazali dan Ibnu Taymiyah (Jakarta: 
Khalifah, 2000 ), 69. 
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dan bahaya jiwa, lalu mensucikannya dengan akhlaq yang mulia. Upaya ini 

nampak jelas terlihat dalam kitab Al-Ih}ya>’-nya. Ia bebicara tentang akhlaq 

yang mencelakakan (al-Muh{likat) dan akhlaq yang menyelamatkan (al-

Munjiyat). “Al-Muh{likat adalah setiap akhlaq yang tercela (maz{mu>m) yang 

dilarang al-Qur’a>n. Jiwa harus dibersihkan dari akhlaq yang tercela ini. Al-

Munjiyat adalah akhlaq yang terpuji (mah}mu>d), sifat yang disukai dan 

sifatnya orang-orang muqarrabin dan shiddiqin, dan menjadi alat bagi hamba 

untuk mendekatkan diri kepada Tuhan semesta alam15. 

Dari susunan Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n tergambar  pokok pikiran Al-

Ghaza>li> mengenai hubungan syariat dan hakekat atau tasawuf. Yakni 

sebelum mempelajari dan mengamalkan tasawuf orang harus memperdalam 

ilmu tentang shari>‘ah dan aqidah telebih dahulu. Tidak hanya itu, dia harus 

konsekuwen menjalankan shari>‘ah dengan tekun dan sempurna. Karena 

dalam hal shari>‘ah seperti shalat, puasa dan lain-lain, di dalam Ih}ya>’ 

diterangkan tingkatan, cara menjalankan shalat, puasa, dan sebagainya. 

Yakni sebagai umumnya para penganut tasawuf dalam Ih}ya>’ dibedakan 

tingkatan orang shalat antara orang awam, orang khawas, dan yang lebih 

khusus lagi. Demikian juga puasa, dan sebagainya. Sesudah menjalankan 

shari>‘ah dengan tertib dan penuh pengertian, baru pada jilid ketiga dimulai 

mempelajari tarekat. Yaitu tentang mawas diri, pengendalian nafsu-nafsu, 

15Dr. Abdul Fattah Sayyid Ahmad,  Tasawuf antara Al-Ghaza>li> dan Ibnu Taimiyyah, 236. 
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dan kemudian lau wiridan dalam menjalankan dzikir, hingga akhirnya 

berhasil mencapai ilmu kashfi atau penghayatan ma’rifat.16 

Tema ilmu sufi menurut Al-Ghaza>li> adalah Dzat, sifat dan perbuatan 

Alah SWT. Adapun buah dari pengetahuan tentang Allah adalah timbulnya 

sikap mencintai Allah, karena cinta tidak aka muncul tanpa “pengetahuan” 

dan perkenalan. Buah lain dari pengetahuan tentang Allah adalah “tenggelam 

dalam samudra Tauhid”, karena seorang ‘arif  tidak melihat apa-apa selain 

Allah, tidak kenal selain Dia, di dalam wujud ini tiada lain kecuali Allah dan 

perbuatan-Nya. Tidak ada perbuatan yang dapat dilihat manusia kecuali itu 

adalah perbuatan Allah. Setiap alam adalah ciptaan-Nya. Barang siapa 

melihat itu sebagai hasil perbuatan Allah, maka ia tidak melihat kecuali 

dalam Allah, ia tidak menjadi arif kecuali demi Allah, tidak mencintai 

kecuali Allah SWT. Imam Al-Ghaza>li> menambahkan, “mereka melatih hati, 

hingga Allah memperkenankan melihat-Nya. Sementara itu, tasawuf 

 dilakukan dengan memegang teguh dan mengamalkan Al-Qur’a>n dan Al-

Sunnah.17  

Sehingga dalam perilaku dan ucapannya, Al-Ghaza>li> teguh 

memegangi shari>‘ah. Ia mengatakan, “seorang arif sejati mengatakan, “jika 

kamu melihat seorang manusia mampu terbang di awang-awang dan mampu 

berjalan di atas air, tetapi ia melakukan perbuatan yang bertentangan dengan 

shari>‘ah, maka ketahuilah dia itu setan”.18 

16Dr. Simuh,  Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, 160. 
17Ibid, 160. 
18Dr. Abdul Fattah Sayyid Ahmad,  Tasawuf antara Al-Ghaza>li> dan Ibnu Taimiyah, 234. 
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Dalam perkembangan dunia Islam saat ini, banyak problem-problem 

yang sangat komplek kejadiannya, dan harus segera dipecahkan, terutama 

masalah penentuan halal dan haram. Imam al-Ghaza>li> terkenal sebagai ahli 

tas{awwu>f dan ahli fiqh ibadah, tetapi penulis melihat dari riwayat hidup dan 

perkembangan intelektual al-Ghaza>li> bahwa al-Ghaza>li> juga ahli dalam 

semua bidang ilmu. Baik filsafat, fiqh, tas{awwu>f, teologi dan sebagainya 

yang dikumpulkan pada karya-karya beliau.  

Berangkat dari fenomena di atas, penulis sangat tertarik untuk 

membuat penelitian tentang h{ala>l dan h{ara>m dalam Islam menurut pemikiran 

Fuqaha>‘ dan Al-Ghaza>li> . Yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah 

solusi terbaik menyikapi problem yang sangat komplek di masyarakat dalam 

menentukan hukum h{ala>l dan h{ara>m. 

 

B. Batasan Masalah  

Untuk mempermudah penelitian dalam tesis penelitian tentang halal 

dan haram dalam Islam menurut pemikiran Fuqaha>‘ dan Al-Ghaza>li> ini perlu 

diadakan pembatasan masalah yang menjadi konsentrasi penelitian ini. 

Pertama: dalam menjawab permasalahan konsep fiqh tentang halal dan 

haram menurut Fuqaha>‘, perlu kami paparkan konsep halal dan haram 

menurut fuqaha>‘ ,dari pengertian, kaidah-kaidah  yang sesuai dengan 

permasalahan ini, kriteria halal dan haram, dan cara memisahkan antara h{ala>l 

dan h{ara>m.  
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Kedua, dalam menjawab permasalahan halal dan haram menurut 

imam al-Ghaza>li>, perlu kami paparkan biografi Imam al-Ghaza>li>, baik dari 

riwayat hidup, perjalanan spiritual, corak tasawuf, pandangan beliau tentang 

filsafat, dan karya-karyanya. Kemudian baru kami paparkan konsep halal dan 

haram menurut Al-Ghaza>li di dalam kitab Ih}ya' Ulu>m al-Di>n.>, dari pengertian, 

kaidah-kaidah  yang sesuai dengan permasalahan ini, kriteria halal dan 

haram, dan cara membedakan antara halal dan haram.  

Pembatasan masalah ini, dimaksudkan agar penelitian ini dapat 

menguraikan permasalahan-permasalahan di atas dengan rinci dan jelas, 

sehingga tidak terjadi hal-hal yang tidak sesuai dengan permasalahan di atas. 

 
C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada pada latar belakang di atas, 

masalah pokok yang penulis tekankan dalam penelitia ini adalah sebagai 

berikut 

1. Bagaimanakah hukum h{ala>l dan h{ara>m menurut fuqaha>‘? 

2. Bagaimanakah hukum h{aram dan h{aram menurut Imam Al-Ghaza>li  di 

dalam kitab Ih}ya' Ulu>m al-Di>n.>? 

3. Bagaimanakah persamaan dan perbedaan konsep hukum h{ala>l dan h{aram 

menurut fuqaha>‘ dan Imam Al-Ghaza>li di dalam kitab Ih}ya' Ulu>m al-Di>n.>? 
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D. Tujuan Penelitian  

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini diadakan 

dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui konsep hukum halal dan haram menurut fuqaha>‘. 

2.  Mengetahui konsep hukum halal dan haram menurut imam Al-Ghaza>li>. 

3. Mengetahui persamaan dan perbedaan konsep hukum halal dan haram 

menurut fuqaha>‘ dan Imam Al-Ghaza>li>. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat penulis bagi menjadi dua  kegunaan yaitu 

kegunaan khusus dan umum. Yang penulis maksud kegunaan khusus adalah 

penelitian ini dapat menjadi tambahan khazanah keilmuan dan sebagai 

pedoman dalam menentukan hukum halal dan haram yang bercora fiqh 

tas{awwuf. 

Dan yang penulis maksud dengan kegunaan umum adalah hasil 

penelitiann ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman dan pegangan 

oleh para pemegang otoritas penentu hukum di masyarakat, seperti para 

hakim, fuqaha>‘, dan masyarakat secara umumnya agar lebih 

bertanggungjawab dengan apa yang diputuskan. 

Dan tidak kalah pentingnya adalah menambah kedekatan diri kepada 

Allah Swt supaya tetap diberikan hidayah dan dihindarkan dari hal-hal yang 

diharamkan-Nya. 
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F. Kerangka Teoritik 

Dalam penentuan hukum halal dan haram pada zaman modern ini 

sangat sulit ditentukan, karena banyaknya 'ilat-'ilat yang mirib dengan yang 

lain. Para fuqaha>‘ mempunyai metode sendiri-sendiri untuk memecahkan 

persoalan di atas. Pada abad ke-5 H dalam menentukan halal dan haram, 

Imam al-Ghaza>li> menggunakan kitab suci Al-Qur’a>n, h{adi>th-h{adi>th 

Rasu>lullah, dan kaidah fiqhiyah sebagai berikut: 

1. Ayat al-Qur’a>n 

a. Surat al-Mu'minu>n, ayat 51: 

   عَلِيمٌ  تَـعْمَلُونَ  بمِاَ إِنيِّ  صَالحِاً وَاعْمَلُوا الطَّيِّبَاتِ  مِنَ  كُلُوا الرُّسُلُ  أيَُّـهَا ياَ
 
"Hai Rasul-Rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan 
kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan" 
 

b. Surat al-Baqarah ayat 188 

نَكُم أمَْوَالَكُم تأَْكُلُواْ  وَلاَ   مِّنْ  فَريِقًا لتَِأْكُلُواْ  الحُْكَّامِ  إِلىَ  بِهاَ وَتُدْلُواْ  باِلْبَاطِلِ  بَـيـْ
 تَـعْلَمُونَ  وَأنَتُمْ  باِلإِثمِْ  النَّاسِ  أمَْوَالِ 

 
"Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang 
lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 
memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan 
(jalan berbuat) dosa, padahal kamu Mengetahui" 
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c. Surat al-Baqa>rah ayat 278 

 مُّؤْمِنِينَ  كُنتُم إِن الرِّباَ مِنَ  بقَِيَ  مَا وَذَرُواْ  اللَّهَ  اتَّـقُواْ  آمَنُواْ  الَّذِينَ  أيَُّـهَا ياَ

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
yang beriman" 

 
2. H{adi>th Rasu>llullah 

a. 

 محَُمَّدٌ  سَبَقَ  فَـقَالَ  الْبَاذَقِ  عَنِ  ، عَبَّاسٍ  ابْنَ  سَألَْتُ :  قاَلَ  ، الجُْوَيْريِةَِ  أَبيِ  عَنْ 

 الحَْلاَلُ  الشَّراَبُ  قاَلَ  حَراَمٌ  فَـهْوَ  أَسْكَرَ  فَمَا الْبَاذَقَ  وسلم عليه االله صلى

 ١٩الخْبَِيثُ  الحَْراَمُ  إِلاَّ  الطَّيِّبِ  الحَْلاَلِ  بَـعْدَ  ليَْسَ  قاَلَ  الطَّيِّبُ 

b. 

ثَـنَا ثَـنَا ، نُـعَيْمٍ  أبَوُ حَدَّ  بَشِيرٍ  بْنَ  النـُّعْمَانَ  سمَِعْتُ :  قاَلَ  عَامِرٍ  عَنْ  ، زكََريَِّا حَدَّ

ٌ  الحَْلاَلُ :  يَـقُولُ  وسلم عليه االله صلى االلهِ  رَسُولَ  سمَِعْتُ :  يَـقُولُ   وَالحَْراَمُ  بَـينِّ

 ٌ نـَهُمَا بَـينِّ  الْمُشَبـَّهَاتِ  اتَّـقَى فَمَنِ  النَّاسِ  مِنَ  كَثِيرٌ  يَـعْلَمُهَا لاَ  مُشَبـَّهَاتٌ  وَبَـيـْ

رأََ   الحِْمَى حَوْلَ  يَـرْعَى كَرَاعٍ  الشُّبُـهَاتِ  فيِ  وَقَعَ  وَمَنْ  ، وَعِرْضِهِ  لِدِينِِهِ  اسْتَبـْ

 محََارمُِهُ  أرَْضِهِ  فيِ  االلهِ  حمَِى إِنَّ  أَلاَ  حمًِى مَلِكٍ  لِكُلِّ  وَإِنَّ  أَلاَ  يُـوَاقِعَهُ  أَنْ  يوُشِكُ 

19Al-Imam al-Hafid Ahmad bin Hajar al-Asyqalany, Fath al-Ba>ri>  ( Beirut : Da>r al-Kat{a>b al-
Ilmiyah, 2003 ) Juz VII, 139. 
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 فَسَدَ  فَسَدَتْ  وَإِذَا ، لُّهُ كُ  الجَْسَدُ  صَلَحَ  صَلَحَتْ  إِذَا مُضْغَةً  الجَْسَدِ  فيِ  وَإِنَّ  أَلاَ 

 ٢٠.الْقَلْبُ  وَهِيَ  أَلاَ  كُلُّهُ  الجَْسَدُ 

3. Kaidah fiqhiyah 
a. 

 ٢١الحرام غلب والحرام الحلال اجتمع إذا 
b. 

 ٢٢الحضر جانب غلب السفر وجانب الحضر جانب العبادة في اجتمع إذا
c. 

 ٢٣المانع قدم المقتضي و المانع تعارض إذا
4. Dan lain-lain 

 Ayat-ayat al-Qur’a>n, h{adi>th Rasulullah, dan kaidah di atas sering 

dijadikan dasar pijakan hukum oleh para fuqaha>‘ dan imam al-Ghaza>li>. 

Bahkan pada zaman sekarangpun dasar hukum di atas masih selalu 

digunakan oleh para fuqaha>‘ untuk  menyelesaikan problem-problem 

aktual di masyarakat. 

 
G. Penelitian Terdahulu  

Sebagaimana telah dikemukakan dalam rumusan masalah bahwa 

penelitian ini berfokus pada konsep hukum halal dan haram menurut fuqaha>‘ 

dan Imam Al-Ghaza>li>.  Sejauh pengetahuan penulis, sebelumnya sudah ada 

penelitian yang dalam bentuk tesis yang membahas tentang bidang ilmu yang 

20Al-Imam al-Hafid Ahmad bin Hajar al-Asyqalany, Fath al-Ba>ri> , Juz I, 20. 
21Al-Imam Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuthi al-Syafi'I, Al-Ashbah wa al-
Naza>'ir fi> al-Furu>q, ( Surabaya : Al-Hidayah, 1965), 74-75. 
22Ibid, 75. 
23Ibid, 75. 
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dikuasai Imam al-Ghaza>li>, seperti teologi, filsafat, pendidikan, politik, 

tasawuf, us{ul fiqh dan tas{awwuf. 

Tetapi tesis yang khusus membahas tentang al-Ghaza>li> dalam bidang 

fiqh, sejauh pengetahuan penulis, belum banyak yang mengungkap. Hanya 

ada empat; yaitu pertama,  tesis pada tahun 1996 di IAIN Surabaya yang 

berjudul "Al-Maslahat Sebagai Landasan Politik Islam : studi komparatif 

teori kenegaraan al-Ghaza>li> dan Ibnu Taimiyah". Tesis ini mengfokuskan 

pada fiqh siya>sah tarhadap al-Maslahat sebagai landasan politik Islam dengan 

mengambil pemikiran al-Ghaza>li> dan Ibnu Taimiyah sebagai sebuah studi 

komparatif. 

Kedua, tesis pada tahun 2001 di IAIN Surabaya yang berjudul 

"Konsep Fiqh Ibadah Al-Ghaza>li> dalam kitam Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n : Karakter 

dan Latar Belakangnya". Tesis ini mengfokuskan pada fiqh ibadah al-Ghaza>li> 

tentang Fiqh s{alat, zakat, puasa, dan hal-hal yang mempengaruhinya. 

Ketiga, tesis pada tahun 2002 di IAIN Sunan Ampel Surabaya yang 

berjudul “Khusu’ dalam salat menurut Al-Ghaza>li> dalam kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m 

al-Di>n. Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n dan menurut Ibn Rusyd dalam kitab Bida>yah al-

Mujta>hid wa al-Niha>yah al-Muqta>s{id. Tesis ini membahas tentang khusu’ 

dalam salat dengan metode kompatif.  

Keempat, dalam kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n karangan Imam Al-Ghaza>li> 

pada juz II,  halaman 89. Dalam kitab tersebut disebutkan tentang keutamaan 

halal dan keburukan haram serta tingkatan halal dan haram, urutan subh{at 

dan asal timbulnya serta cara membedakan halal dan haram, dan lain-lain. 
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Penelitian dalam tesis ini berbeda dengan yang disebutkan di atas, 

karena tidak mengkaji fiqh siya>sah, fiqh ibadah, dan khusu' dalam salat  

menurut al-Ghaza>li> dalam kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n. Tetapi tesis ini 

mengungkap tentang hukum halal dan  haram menurut fuqaha>‘ dan Imam       

al-Ghaza>li>. 

   
H. Metode Penelitian  

Penelitian dalam tasis ini menggunakan metode penelitian 

kepustakaan (library research) dengan menggunakan bahan-bahan tertulis 

dalam bentuk kitab, buku, majalah, jurnal, dan sumber-sumber tertulis 

lainnya yang relevan dengan pembahasan. Sifat penelitian ini adalah 

dekriptif-analitis,24 yakni penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran secara jelas dan mudah tentang konsep hukum halal-haram 

menurut fuqaha>‘ dan Imam al-Ghaza>li> serta memberikan analisisnya 

berdasarkan data-data yang penulis kumpulkan. 

Dalam rangka untuk mendapatkan data dan penjelasan fuqaha>’ (orang 

yang ahli dalam bidang fikih atau hukum Islam) tentang makna kata halal dan 

haram, maka penulis mengggunakan beberapa referensi yang dijadikan 

sebagai acuan dan sumber data. Adapun acuan dan sumber data yang 

dimaksud sebagai berikut:  

1. Sumber Primer 

24Fajrul Khakam Khozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiyah (Yogyakarta: Alpa Grafika, 1997), 
59. 
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Yang penulis maksud dengan sumber data primer adalah kitab 

Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n . 

2. Sumber Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari hasil kajian pustaka atau 

telaah terhadap dokumen-dokumen yang relevan dengan permasalahan 

penelitian yang meliputi buku-buku yang berisi pembahasan tentang halal 

dan haram, baik dari fiqh, us{ul fiqh, ataupun qaidah fiqhi>yyah.  

 
Disamping itu pula, Penulis juga akan menggunkaam kitab-kitab 

tafsi>r yang fokus kajiannya mengarah kepada hukum Islam (fiqh) sebagai 

acuan dan referensi dalam menggali data yang diperlukan sesuai dengan tema 

yang hendak dibahas selain yang tersebut dalam data primer. 

Data-data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif-

analisis. Dalam analisis data ini, pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan komparatif dan historis.25 Pendekatan komparatif digunakan 

untuk melihat konsep fuqaha>‘ dan Imam al-Ghaza>li> tentang halal dan haram. 

Sedangkan pendekatan historis digunakan untuk mengetahui hal-hal yang 

mempengaruhi terbentuknya konsep fuqaha>’ dan Imam al-Ghaza>li> tentang 

halal dan haram.  

 
I. Sistematika Bahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dalal tesis ini, maka tesis ini 

penulis bagi menjadi lima bab. 

25Ibid, 55. 
                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

Bab pertama : bab ini akan dipaparkan beberapa hal yang merupakan 

pendahuluan dari pembahasan pada tesis ini, yaitu: latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan hasil penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode 

penelitian, sistematika pembahasan, outline penelitian, dan daftar 

kepustakaan sementara.  

Bab kedua : Dalam bab ini penulis akan memaparkan konsep fuqaha>‘ 

tentang hukum halal dan haram yang terdiri dari dua sub bab, yaitu  

Pengertian halal-haram menurut fuqaha>‘ dan Konsep halal-haram menurut 

fuqaha>‘ . Hal ini penulis anggap penting karena akan digunakan sebagai 

perbandingan hukum halal dan haram menurut Imam al-Ghaza>li>. 

Bab ketiga : Dalam bab ini penulis akan memaparkan konsep halal 

dan haram menurut Imam al-Ghaza>li> .Yang terdiri dari dua sub bab yaitu ; 

Pertama, biografi Imam al-Ghaza>li>, baik dari riwayat hidup, perjalanan 

spiritual, corak tasawuf, pandangan beliau tentang filsafat, dan karya-

karyanya. Hal ini penulis anggap penting karena untuk menjadi pijakan 

penentuan hukum halal dan  haram ditinjau dari sejarahnya. Kedua, konsep 

halal dan haram menurut Imam al-Ghaza>li  dalam kitab Ih}ya' Ulu>m al-Di>n >. 

Bab keempat  : Pada bab ini akan penulis paparkan analisa tentang 

persamaan dan perbedaan konsep halal dan haram menuru fuqaha>‘ dan Imam 

al-Ghaza>li> dalam kitab Ih}ya' Ulu>m al-Di>n.  

Bab kelima : Bab ini merupakan bagian penutup yang akan 

memaparkan tentang kesimpulan dari rumusan masalah dan kesimpulan dari 
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teoritis fiqhiyyah atau pendapat fuqaha>’  (para pakar hukum Islam) dan 

pandangan Al-Ghaza>li>, serta rekomendasi atau saran untuk berbagai pihak 

baik secara praksis maupun teoritis hubunganya dengan pembahasan 

penentuan  hukum halal dan haram. 

 
 

 


